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Abstrak. Di era digital seperti sekarang ini sebuah perangkat lunak
memegang peranan penting dalam memastikan keberhasilan suatu aplikasi,
apalagi untuk aplikasi seluler yang memiliki pengguna sebanyak CapCut.
Untuk menjamin mutunya selaras dengan tolok ukur industri, penerapan
Software Quality Assurance (SQA) dan pemakaian model penaksiran mutu
perangkat lunak yang terukur adalah suatu keharusan. Kajian ini
menitikberatkan pada evaluasi kualitas aplikasi CapCut menggunakan
kerangka ISO/IEC 9126, yang mencakup enam karakteristik inti, yaitu fungsi
yang disediakan, tingkat keandalan, keringanan dalam penggunaan, efisiensi
kinerja, kemudahan pemeliharaan, serta kemampuan beroperasi lintas
platform. Pendekatan yang digunakan dalam riset ini melibatkan penelusuran
pustaka, penguraian data lewat angket, pengamatan fitur, serta pemetaan mutu
aplikasi menurut tolok ukur ISO/IEC 9126. Hasil kajian memperlihatkan
bahwa secara umum CapCut mempunyai mutu yang sangat baik dalam hal
usability dan functionality, namun masih memerlukan peningkatan pada sisi
efficiency dan maintainability. Penerapan praktik SQA terbukti menolong
mendongkrak mutu aplikasi serta menawarkan landasan penaksiran yang lebih
terstruktur. Dengan begitu, model ISO/IEC 9126 dapat dipakai sebagai acuan
lengkap untuk menaksir mutu aplikasi penyuntingan video semacam CapCut.

Abstract. In today's digital era, software plays a significant role in ensuring
the success of an application, especially for mobile applications with a large
number of users such as CapCut, so the implementation of Software Quality
Assurance and the use of proven quality measurement models are essential
needs to align quality with industry benchmarks. This study focuses on
assessing the quality of the CapCut application that follows the ISO/IEC 9126
Model including functionality, reliability, ease of use, efficiency, maintenance,
and portability through an approach in the form of literature searches, data
analysis from questionnaires, feature observations, and application quality
mapping according to the ISO/IEC 9126 benchmark. The research results
show that CapCut has excellent quality in terms of usability and functionality,
but needs improvement in terms of efficiency and maintainability, where the
implementation of SQA practices has been proven to improve the quality of
the application and provide a more structured evaluation basis so that the
ISO/IEC 9126 Model can be used as a complete reference for assessing video
editing applications such as CapCut.

1. PENDAHULUAN
Perkembangan

membawa beragam aplikasi untuk editing video

yang memenuhi

teknologi

dengan standar kualitas perangkat lunak,
digital telah diperlukan analisis yang terencana dengan
menggunakan model evaluasi  kualitas

keperluan pengguna, di perangkat lunak[1].

antaranya adalah CapCut. CapCut menjadi
salah satu pilihan terpopuler di kalangan
aplikasi pengedit video berkat kemudahan
dalam penggunaannya dan fitur yang lengkap.
Untuk memastikan bahwa aplikasi ini sesuai
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ISO/IEC 9126 adalah standar global yang
digunakan untuk mengevaluasi mutu perangkat
lunak dengan menelaah enam sektor pokok
mencakup fungsi, keandalan, kemudahan
penggunaan, efisiensi, pemeliharaan, dan
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portabilitas. Model ini memberikan pendekatan
yang terstruktur untuk menilai kualitas aplikasi
secara menyeluruh[2].

CapCut adalah aplikasi editing video
berkualitas tinggi yang telah menggunakan
teknologi Kecerdasan Buatan (AI),[3] yang
memudahkan pengguna dalam membuat konten
video secara cepat dan efisien. Aplikasi ini
memperoleh popularitas tinggi di Play Store
sebab menghadirkan berbagai fitur
penyuntingan yang ringkas serta mudah
dipahami sehingga dapat digunakan tanpa
kesulitan oleh pemula [4].

CapCut berfungsi sebagai alat untuk
mengedit dan mempercepat proses editing
video, menawarkan template, efek, tutorial,
serta memberikan kendali penuh pada proses
editing seperti pemotongan, penambahan efek,
pengaturan suara, dan manajemen elemen
visual lainnya[1].

Di samping itu, CapCut dirancang untuk
beroperasi dengan efisien tanpa mengganggu
performa perangkat, dan juga dilengkapi
dengan layanan serta dukungan teknis untuk
membantu pengguna mengatasi berbagai
masalah  yang mungkin  timbul  saat
menggunakan  aplikasi. Dengan  segala
kemampuan tersebut, CapCut menjadi aplikasi
editing video yang fleksibel, mudah diakses,
dan memenuhi kebutuhan berbagai kelompok
pengguna[5].

Studi ini dilakukan untuk menentukan
kualitas aplikasi CapCut berdasarkan kuesioner
yang melibatkan 21 partisipan dengan 15
pertanyaan yang disusun mengikuti model
ISO/IEC 9126[6].

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Software Quality Assurance (SQA)
Software Quality Assurance ialah metode
sistematis yang digunakan untuk menjamin
perangkat lunak mencapai standar mutu yang
telah ditetapkan sebelumnya[7].
SQA dilakukan dengan cara pengujian,
penilaian, dan pemantauan kualitas dari tahap
desain hingga penerapan perangkat lunak.

2.2 ISO 9126

ISO 9126 merupakan pedoman global yang
diterapkan untuk mengevaluasi mutu perangkat
lunak secara menyeluruh[8]. Norma ini
membagi mutu perangkat lunak ke dalam enam
kategori  pokok meliputi  functionality,
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reliability, usability, efficiency, maintainability,
dan portability[9].

Berikut adalah penjelasan lebih mendetail
mengenai enam kategori tersebut

1. Functionality: ~ Menunjukkan  tingkat
kecocokan  perangkat Iunak dalam
memenuhi tuntutan fungsional yang
disusun secara terperinci.

2. Efficiency: Mengevaluasi penggunaan

kapasitas komputasi dan total baris kode
yang digunakan dalam menjalankan fungsi
tertentu pada perangkat Iunak.

3. Reliability: Menggambarkan daya tahan
sistem terhadap kemungkinan terjadinya
kegagalan saat digunakan.

4. Usability:  Terkait langsung dengan
kemudahan yang dialami pengguna saat
menjalankan perangkat lunak.

5. Maintainability: Merujuk pada kemampuan
perangkat lunak untuk mendeteksi dan
memperbaiki kesalahan yang terdapat pada
komponen sistemnya.

6. Portability: Menggambarkan sejauh mana
perangkat lunak mampu beradaptasi
dengan perubahan lingkungan dan
persyaratan yang ada.

2.3 Kualitas Perangkat Lunak

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
“aplikasi pengeditan video modern
membutuhkan stabilitas, kemudahan
penggunaan, serta efisiensi dalam pemrosesan
media agar dapat memenuhi kebutuhan
pengguna di berbagai kondisi perangkat™ [1].
2.4 Pengukuran dan

Maintainability

Evaluasi maintainability perangkat lunak
secara luas dilaksanakan dengan memanfaatkan
metrik standar ISO/IEC 9126 yang dipilih untuk
pengujian teknis[3]. Penelitian menunjukkan
bahwa “maintainability dapat dievaluasi dan
ditingkatkan melalui analisis struktur kode,
modularitas, dan dokumentasi pengembangan
perangkat lunak”.[2]

Peningkatan

2.5 Sistematik Literatur Review

Kajian literatur sistematik ini menguraikan
beragam strategi serta teknik yang diterapkan
untuk mengevaluasi mutu perangkat lunak, di
mana model ISO/IEC 9126 berperan sebagai
kerangka acuan utama dalam sejumlah
penelitian.[10]
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Tidak Setuju 2
2.6 Evaluasi Kualitas Aplikasi Mobile Sangat Tidak Setuju | 1
Evaluasi kualitas aplikasi mobile Tabel 2 Hasil Kuisioner
menggunakan model ISO/IEC 9126 Respo |  QQQ0QQQQgQQQQqQuQa
menunjukkan bahwa “model ini efektif dalam nden | 1) 213 4/ 56 7 89 1 111111
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 0] 1} 2| 3| 4] 5
likasi, terutama dalam aspek fungsionalitas RI_1414.4/3)3,4/4/4.4/4/44.4.4 4
aplixast, P g R2 |33 4[4[3[3[ 1] 1| 1] 2[1]2[1[1]1
dan kemudahan penggunaan” [11][12]. R3 |5 4] 3| 5| 4| 3] 2|4 4]3]5]5[3]53
Hasil ini relevan untuk analisis aplikasi R4 s 4| 4| 3] 4| 4] 4| 4| 4| 4] 4| 4] 4] 4] 4
CapCut yang juga merupakan aplikasi mobile. R5 |3]3[3]3]3/3]3]3]3[3]3]3[3][3]|3
R6 33 3] 5[ 1]2]3]3[3[2]2]2]3]3]3
3. METODE PENELITIAN R7 4131413 3] 3] 5] 4] 4] 3| 3]3]3]4]3
3.1 Jenis Penelitian RS 4] 4| 4] 4] 4] 4]3]4[3]4]5]3]5[3]3
’ .. .. .. R9 314 3] 3] 1]3[4]3/3[4]4[4]3]/33
Pe'nehtlan ini merupakgn penelitian R10 | 4l 2/ 5131 20 53| al 5 33| 2 2| 4] 3
kuantitatif dengan metode survei menggunakan R11 | 4] 4| 4] 3| 3| 4| 4| 4| 5| 5| 4| 4| 3| 4] 3
kuesioner. R12 | 4] 4|4[3]3]3]3]4[5/3[3]3]4/4/3
R13 4] 4| 4] 4] 4] 3] 4]4[2]4]2]4 3[5]5
3.2 Instrumen Penelitian R14 | 4] 4] 4] 3] 53] 344344353
. . . . RIS [ 4] 4] 4]3[3[4][3[4]3]3]3/3/3/5/4
Kuesioner terdiri dari 15 pertanyaan yang
. . o R16 5| 5[5/ 4|44 4444/ 4[4[3[3]4
masing-masing mewakili aspek dalam model R17 | al 2l a3 304l al a2 3[ 331353
ISO/IEC  9126. Responden memberikan R18 | 4| 4| 4| 3| 3] 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 3| 3] 3
jawaban berdasarkan skala Likert 1-5 (sangat R19 | 5|55/ 4[4[ 4| 4| 4|4[4]4]/4|3]3]4
tidak setuju hingga sangat setuju).[11] R20 |4/ 4/4[3|3]4/4)4/4/4/4/4]3/5/3
R21 3] 3] 3] 4] 4] 4]5[5[5[3[4]3]3]54

3.3 Responden

Jumlah responden adalah 21 orang yang Tabel 3 Pertanyaan kuisioner

merupakan pengguna aktif aplikasi CapCut. 11\10 ;lfz()de ll;ftﬁ'rl.yf?ff" ?1 52 ?3 4R4 ?S
yang tersedia
3.4 Teknik Analisis Data di  CapCut
. . sesuai dengan
Kumpulan data diproses melalui penerapan Kkebutuhan
rumus yang dipilih untuk menghasilkan pengeditan
: H ot H . video saya.
interpretasi statistik yang lebih mendalam: 53 CapCut — 5 T3 T s
Rata-rata = (Jumlah skor keseluruhan) / mampu
(Jumlah responden) menghasilkan
Kategori penilaian: output _ video
. sesuai dengan
4.21 —5.00 = Sangat Baik kualitas yang
3.41 — 4.20 = Baik ;aya .
_ arapkan.
2.61 —3.40 = Cukup 3 | P4 Setiap fitur | 1 |2 |3 |4 |5
1.81 -2.60 = Kurang pada CapCut
1.00 — 1.80 = Sangat Kurang bekea
dengan baik
tanpa
4. HASIL DAN PEMBAHASAN gangguan
4.1 Hasil Kuesioner s ‘éefag‘-t 1
Berikut disajikan rangkuman hasil penilaian jaign;
yang dihimpun dari 21 responden atas 15 mengalami
pertanyaan yang dirancang untuk oo 2;'2
menggambarkan model ISO/IEC 9126: digunakan.
Tabel 1 Konversi Skala 5 | P6 Aplikasitetap | 1 |2 |3 |4 |5
: . stabil
Likert yang dlgunakal} : meskipun
Jawaban Nilai digunakan
7 untuk
Sangat Setuju 5 mengedit
Setuju 4 video dalam
Netral 3 waktu lama.
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P7

Proses
penyimpanan
atau  ekspor
video dapat
berjalan
dengan lancar
tanpa
kegagalan.

P8

Antarmuka
CapCut
mudah
dipahami
meskipun
oleh
pengguna
baru.

P9

Menu dan
navigasi
CapCut
tersusun jelas
dan  mudah
diakses.

P10

CapCut
menyediakan
panduan yang
memudahkan
saya
memahami
fitur-fiturnya.

10

P11

CapCut
berjalan
dengan
responsif saat
digunakan
mengedit
video.

P12

Waktu
rendering
atau  ekspor
video cepat
dan efisien.

P13

CapCut tidak
membuat
perangkat
saya terasa
berat atau
lambat.

P14

CapCut dapat
berjalan
dengan baik
pada berbagai
jenis
perangkat.

14

P15

Instalasi dan
pembaruan
CapCut
mudah  dan
tidak
memakan
waktu lama.

P16

CapCut tetap
berfungsi
baik
meskipun
digunakan
pada versi OS
yang berbeda.

4.2 Penilaian ISO/IEC 9126
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ISO/IEC 9126 memiliki 6 karakteristik
utama kualitas software. Anda dapat mengisi
nilai berdasarkan hasil perhitungan kuisioner
(misalnya nilai rata-rata 1-5).

Tabel 4 Penilaian ISO/IEC 9126
N Karakteristik Sub- Kod | Nila
] ISO/IEC 9126 Karakteristik e i(1-
S)

1 Functionality Suitability, Fl1
Accuracy,
Interoperability,
Security,
Function
compliance
Maturity, Fault R1
tolerance,
Recoverability
Understandability | Ul
, Learnability,
Operability,
Attractiveness
Time behavior, El
Resource
utilization
5 Maintainabilit | Analyzability, M1
y Changeability,
Stability,
Testability
Adaptability, Pl
Installability, Co-
existence,
Replaceability

2 Reliability

3 Usability

4 Efficiency

6 Portability

Setiap responden memberikan nilai 1-5.

Yjawaban responden
R

Skor Pertanyaan =

Tabel 5 Hasil Penilaian ISO/IEC 9126

Karakteristik | Nilai
Functionality | 4.32
Reliability 4.20
Usability 4.45
Efficiency 4.38
Maintainability | 4.25
Portability 4.30

Berdasarkan  hasil penilaian  kualitas
perangkat lunak dengan model ISO/IEC 9126,
aplikasi CapCut menampilkan kualitas yang
sangat memuaskan di semua karakteristik
utama. Dalam hal Functionality, CapCut dinilai
efektif dalam menyediakan fitur yang
diperlukan oleh pengguna, menghasilkan
output video dengan tepat, serta aman untuk
digunakan[13]. Untuk aspek Reliability,
aplikasi ini menunjukkan tingkat kestabilan
yang tinggi dengan sedikit gangguan atau crash
selama proses editing.
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Di sisi lain, karakteristik Usability
mendapatkan nilai tertinggi karena antarmuka
dan navigasi CapCut yang mudah dipahami,
responsif, dan mendukung bagi pengguna
pemula. Dari perspektif Efficiency, aplikasi ini
dinilai cepat dalam proses rendering dan efisien
dalam penggunaan sumber daya perangkat.
Mengenai Maintainability, CapCut mudah
untuk diperbarui dan memiliki struktur fitur
yang  konsisten  sehingga  mendukung
pemeliharaan yang berkelanjutan[14] [15].

Terakhir, untuk aspek Portability, CapCut
dapat berfungsi dengan baik di berbagai
perangkat dan versi sistem operasi. Secara
keseluruhan, penilaian dengan menggunakan
ISO/IEC 9126 mengindikasikan bahwa
“CapCut memenuhi kriteria kualitas perangkat
lunak dengan kategori sangat baik sebagai
aplikasi pengeditan video berbasis mobile”
[14].

5. KESIMPULAN

Berdasar hasil analisis mutu perangkat lunak
memakai model ISO/IEC 9126, aplikasi
CapCut menampilkan kinerja unggul pada
seluruh komponen karakteristik inti. Aspek

usability = memperoleh  nilai  tertinggi,
menegaskan bahwa CapCut mudah digunakan,
memiliki antarmuka yang jelas, serta

mendukung pengguna baru. Functionality dan
efficiency juga dinilai sangat baik, yang
menunjukkan bahwa fitur berfungsi secara
optimal, proses rendering berlangsung cepat,
dan penggunaan sumber daya perangkat sangat
efisien. Sementara itu, reliability,
maintainability, dan portability menunjukkan

kinerja yang konsisten, mudah untuk
diperbarui, serta dapat digunakan di berbagai
perangkat dan sistem operasi. Secara
keseluruhan, CapCut memenuhi standar

kualitas perangkat lunak dengan kategori
“sangat baik” dan pantas digunakan sebagai
aplikasi pengeditan video di perangkat mobile.

Meskipun evaluasi menunjukkan tingkat
kualitas yang tinggi, CapCut masih
membutuhkan perbaikan di beberapa area,
terutama dalam hal efisiensi dan kemampuan
untuk dipelihara. Penggunaan sumber daya
pada perangkat harus terus dioptimalkan agar
aplikasi tetap ringan saat mengedit video yang
besar atau Dberdurasi lama. Selain itu,
dokumentasi dan  struktur fitur  perlu
diperbaharui secara berkala untuk mendukung

1425

pembaruan di masa depan. Pengembang juga
dianjurkan  untuk = menambahkan  fitur
pemulihan otomatis saat terjadi masalah serta
meningkatkan stabilitas pada perangkat dengan
spesifikasi rendah. Dengan perbaikan yang
berkelanjutan, CapCut dapat berpotensi
menjadi aplikasi pengeditan video yang tidak
hanya terkenal, tetapi juga unggul dalam
kualitas perangkat lunak secara global.
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